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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Masalah penggunaan antibiotik secara tidak rasional ini merupakan masalah yang 

tidak disadari oleh masyarakat Indonesia. Namun masalah tersebut akan semakin 

serius bila tidak di tanggulangi sejak dini. Pola pemikiran masyarakat Indonesia 

sering kali mendahulukan permasalahan yang saat ini sangat penting, padahal 

masalah penggunaan obat antibiotik ini akan sangat serius bila tidak di tangani mulai 

dari sekarang. Sudah banyak orang yang mengalami overdosis akibat menggunakan 

obat antibiotik secara tidak tepat sehingga dapat menimbulkan kematian. 

 

Di Luar Negeri sudah di berlakukan aturan penggunaan obat antibiotik secara 

rasional. Hal ini dikarenakan banyaknya pengguna antibiotik yang tidak sewajarnya 

atau tidak mengikuti anjuran dokter sehingga menyebabkan bakteri semakin resisten 

atau kebal. Ahli-ahli farmakologi saat ini sedang mencoba menemukan antibiotik 

jenis baru yang lebih kuat dan dalam penelitiannya membutuhkan waktu yang lama. 

Bila konsumsi antibiotik yang tidak rasional di masyarakat tidak segera ditangani 

maka akan timbul bakteri yang sangat kebal dan tidak ada lagi antibiotik yang dapat 

menyembuhkannya sehingga akan muncul penyakit flu kebal tanpa obat yang dapat 

menimbulkan kematian. Mengingat penularan flu terjadi sangat cepat, hal ini akan 

sangat berbahaya bagi manusia di masa mendatang. 

 

Maka dari itu diperlukan kampanye yang memberikan pengetahuan tentang flu dan 

penanganannya agar masyarakat mengerti betapa pentingnya penanganan sejak dini. 

Faktor yang mendukung agar kampanye ini dapat berjalan adalah kepedulian 

masyarakat Indonesia akan masalah penggunaan antibiotik yang irasional bagi diri 

sendiri, keluarga, dan sesamanya. Sehingga diharapkan dengan adanya kampanye ini, 

masyarakat Indonesia dapat mengantisipasi dan meminimalisir dampak yang terjadi 

akibat penggunaan antibiotik yang tidak tepat. 
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Dari hasil studi lapangan, studi literarur, pengumpulan data, dan finalisasi desain 

akhir, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap permasalahan penggunaan 

antibiotik secara irasional dan masyarakat Indonesia sering menganggap 

sepele terhadap permasalahan yang jangka panjang. 

2. Dibutuhkan cara penyampaian pesan yang tepat dan efektif terhadap target 

audience mengenai pengetahuan, penggunaan, dan akibat dari 

penyalahgunaan antibiotik. 

3. Dalam mengadakan sebuah kamapnye yang efektif dan efisien dibutuhkan 

perencanaan yang matang mengenai masalah, tujuan, target audience, pihak 

terkait, media kampanye, informasi, hingga desain yang dibuat. 

4. Dalam merancang media kampanye, diperlukan pengetahuan dan wawasan 

yang luas terhadap target audience sehingga memudahkan desainer dalam 

menyelaraskan gaya desain dan informasi secara tepat. 

5. Kampanye sosial yang efektif harus menggunakan pendekatan yang tepat 

dengan memperhatikan efek psikologi dan emosi target audience akan pesan 

yang disampaiakan sehingga mudah diterima dan di pahami. 

6. Kampanye sosial yang berhasil adalah kampanye sosial yang dapat 

mendorong target audience melakukan tindakan sebagai respon terhadap 

kampanye, sehingga permasalahan yang dihadapi dalam masyarakat dapat 

ditangani. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Untuk UK Maranatha 

 Suatu lembaga akan baik bila didalamnya dapat menciptakan manusia yang 

bernilai dan berkualitas sehingga berguna bagi masyarakat. Semoga UK 

Maranatha dapat terus berkembang dan menghasilkan manusia yang lebih 

baik dan berkualitas dari sebelumnya. 

 Semoga UK Maranatha dapat memberikan bekal pengalaman yang berharga 

dalam dunia nyata sehingga menciptakan manusia yang lebih berpengalaman 

dan berwawasan luas. 
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5.2.2 Saran Untuk Masyarakat Umum 

 Dengan adanya kampanye ini diharapkan masyarakat Indonesia lebih 

menghargai kesehatan dengan menjadikan manusia yang siap, bukan hanya 

siap dalam menghadapi penyakit namun siap dalam menghadapi berbagai hal 

dalam kehidupan. Jangan hanya terus memikirkan satu hal namun banyak hal 

sehingga menjadikan masyarakat yang lebih berpikiran maju jangan hanya 

diam I satu tempat. Dengan menjadikan masyarakat siap dan paham, berarti 

dapat pula mengurangi bahaya yang akan timbul akibat penyalahgunaan 

antibiotika. 

Masyarakat sepatutnya harus cermat menghadapi segala masalah yang akan timbul, 

tidak hanya berpangku tangan namun berusaha pula mengurangi masalah yang ada. 

Dengan demikian masyarakat akan lebih tanggap dalam menyikapi permasalahan 

tersebut dan lebih bijak.  


